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ABSTRAK 

 

MUTIA SANDEI, 2022, UJI AKTIVITAS ANTIJAMUR KRIM 

EKSTRAK DAUN TURI PUTIH SEBAGAI STIFFENING AGENT 

TERHADAP Candida albicans, SKRIPSI, PROGRAM STUDI S1 

FARMASI, FAKULTAS FARMASI, UNIVERSITAS SETIA BUDI, 

SURAKARTA. Dibimbing oleh apt. Dra. Suhartinah, M.Sc. dan 

Desi Purwaningsih, M.Si. 
 

Daun turi putih dapat menghambat pertumbuhan jamur Candida 

albicans penyebab kandidiasis kulit dan diketahui mengandung senyawa 

yang memiliki efek sebagai antijamur seperti saponin, tanin, dan 

flavonoid. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh setil 

alkohol sebagai stiffening agent dalam formulasi sediaan krim terhadap 

mutu fisik dan stabilitas sediaan serta aktivitasnya terhadap Candida 

albicans. 

 Krim dibuat dengan metode peleburan yaitu mencampurkan fase 

air ke dalam fase minyak. Krim diformulasikan dengan variasi 

konsentrasi setil alkohol yakni 2%, 3%, dan 4%. Dilakukan pengujian 

mutu fisik meliputi organoleptis, homogenitas, tipe krim, pH, viskositas, 

daya lekat, daya sebar, stabilitas dengan metode cycling test dan uji 

aktivitas antijamur terhadap Candida albicans dengan metode difusi. 

Pengolahan data secara statistik dengan SPSS 24 menggunakan one way 

ANOVA untuk mutu fisik dan uji aktivitas dan paired t-test untuk 

stabilitas.  

Hasil penelitian menunjukan bahwa peningkatan konsentrasi 

setil alkohol dapat mempengaruhi peningkatan viskositas dan daya lekat, 

penurunan daya sebar dan pH, namun tidak mempengaruhi homogenitas 

dan tipe krim serta stabilitas sediaan menjadi tidak stabil. Krim ekstrak 

daun turi putih dengan variasi konsentrasi setil alkohol memiliki 

aktivitas antijamur terhadap Candida albicans dengan diameter daya 

hambat formula krim pada konsentrasi setil alkohol 2%, 3%, dan 4% 

secara berurutan yaitu 13,7 mm; 12,5 mm; dan 10,3 mm. 

 

Kata kunci : antijamur, Candida albicans, daun turi putih, sediaan 

krim, setil alkohol 
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ABSTRACT 

 

MUTIA SANDEI, 2022, ANTIGUNGAL ACTIVITY TEST OF 

CREAM OF WHITE TURI LEAF EXTRACT (Sesbania grandiflora 

L.) VARIATION OF CETYL ALCOHOL CONCENTRATION AS 

A STIFFENING AGENT AGAINST Candida albicans, THESIS, 

BACHELOR OF PHARMACY, FACULTY OF PHARMACY, 

SETIA BUDI UNIVERSITY, SURAKARTA. Supervised by apt. dr. 

Suhartinah, M.Sc. and Desi Purwaningsih, M.Sc. 
 

White turn leaves can inhibit the growth of Candida albicans, 

causes skin candidiasis, and contain compounds that have antifungal 

effects, such as saponins, tannins, and flavonoids. This study aims to 

determine the impact of cetyl alcohol as a stiffening agent in cream 

formulations on the physical quality stability of the preparations and their 

activity against Candida albicans. 

The cream is made by the melting method, namely mixing the 

water and oil phases. Creams are formulated with varying concentrations 

of cetyl alcohol, namely 2%, 3%, and 4%. Physical quality testing is 

carried out, including organoleptic, homogeneity, cream type, pH, 

viscosity, adhesion, spreadability, and stability, using the cycling test and 

antifungal activity test against Candida albicans using the diffusion 

method. Statistical data processing with SPSS 24 uses one-way ANOVA 

for physical quality and antifungal activity test and paired t-tests for 

stability. 

The results showed that an increase in cetyl alcohol concentration 

could affect the increase in viscosity and adhesion and decrease in 

spreadability and pH but did not affect the homogeneity and type of 

cream and the stability of the preparation to become unstable. Turi Putih 

leaf extract cream with various concentrations of cetyl alcohol has 

antifungal activity against Candida albicans with the diameter of 

inhibition of the cream formula at cetyl alcohol concentrations of 2%, 

3%, and 4%, respectively, namely 13.7 mm; 12.5 mm; and 10.3 mm. 

 

Keywords: antifungal, Candida albicans, white turi leaves, cream 

preparations, cetyl alcohol 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pengimplementasian bahan kimia menjadi sangat populer dari 

waktu ke waktu. Bahkan di negara berkembang, sejumlah besar orang 

menggunakan obat-obatan yang diproduksi oleh pabrik untuk 

mempercepat penyembuhan. Beberapa orang masih menggunakan obat 

herbal untuk pengobatan penyakitnya. Kelebihan antara obat kimia dan 

obat herbal yaitu obat herbal lebih efisien, sedikitnya efek samping 

karena menggunakan bahan dari alam (Wulandari et al., 2017), mudah 

ditemukan dan banyak tersedia di sekitar kita. Salah satu kondisi yang 

dapat diobati dengan pengobatan herbal adalah penyakit jamur pada kulit 

(Lestari et al., 2013). 

Di Indonesia cukup tinggi ditemukannya infeksi jamur pada kulit 

yang didasarkan karena wilayah Indonesia termasuk negara kepulauan 

dengan iklim tropis dan kelembaban tinggi. Mayoritas masyarakat 

memiliki tingkat sosial ekonomi yang masih rendah, sehingga untuk 

menjaga kesehatan kulit yang bersih kurang diperhatikan (Hermawan 

dan Widyanto, 2000). Tidak terjaganya kesehatan kulit dapat 

menyebabkan beragam penyakit dan gangguan kulit. Beberapa aspek 

yang meliputi peralihan iklim dan lingkungan, virus, jamur, bakteri, 

sistem kekebalan tubuh, reaksi alergi, dan penyebab lainnya merupakan 

penyebab timbulnya penyakit dan gangguan kulit (Pardiansyah, 2015). 

Spesies Candida, biasanya Candida albicans adalah penyebab 

penyakit jamur akut dan subakut yang dikenal sebagai kandidiasis. Jamur 

Candida merupakan jamur oportunis, karena terdapat di berbagai tubuh 

serta dapat menjadi patogen dan menyebabkan penyakit dalam keadaan 

tertentu. Faktor-faktor yang menyebabkan perubahan sifat ini disebut 

predisposisi, yang memungkinkan Candida untuk tumbuh atau 

mendorong penetrasi jaringan (Hermawan dan Widyanto, 2000). 

Berbagai macam jangkitan jamur Candida, kandidiasis kulit adalah yang 

paling umum. Pada jari-jari kaki, ketiak dan pangkal paha merupakan 

lokasi umum kandidiasis kulit (Setyowati et al., 2013). Penyakit ini 

menyerang perempuan atau laki-laki serta dapat menyerang semua 

kelompok umur (Hermawan dan Widyanto, 2000).  

Pengobatan kandidiasis kulit dengan obat topikal yang semasa ini 

dipergunakan antara lain Nistatin, Ketokonazol, Mikonazol serta azol-
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azol lainya. Cara kerja obat tersebut adalah berpautan dengan ergosterol 

di membran sel jamur. Namun, obat-obatan ini mempunyai keterikatan 

antara lain efek samping yang serius, spektrum antijamur yang terbatas, 

penetrasi jaringan yang rendah dan munculnya jamur yang resisten 

(Jawetz et al., 2005). Pengobatan konvensional untuk infeksi jamur 

masih terbatas karena obat antijamur saat ini mempunyai spektrum yang 

terbatas. Oleh karena itu, perlu adanya terapi baru yang sangat alternatif, 

termasuk obat-obatan yang berasal dari bahan alam (Manohar dan 

Gopinath, 2017). 

Penerapan tanaman obat tradisional telah dilakukan oleh nenek 

moyang sejak lama dan telah diwariskan secara lisan dan tertulis secara 

turun temurun. Tanaman turi (Sesbania grandiflora L.) adalah salah satu 

tanaman yang dapat dimanfaatkan. Turi ialah flora asli Asia dan merebak 

luas di daerah tropis seperti India, Malaysia, Filipina dan Indonesia. 

Tergolong dalam family Fabaceae atau polong-polongan. Bunga, daun, 

dan kulit batang tanaman turi termasuk bagian yang dapat dimanfaatkan 

sebagai obat. Daun turi sering digunakan untuk mengobati luka, 

keputihan dan nyeri (Arlita et al., 2016).  

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh Ratnah et al., 

(2018) menyatakan bahwa ekstrak daun turi (Sesbania grandiflora L.) 

mampu menghambat pertumbuhan Candida albicans salah satu jamur 

penyebab kandidiasis pada konsentrasi 2%, 4%, dan 8% dan mempunyai 

daya hambat sebesar 9,66 mm, 10,33 mm, dan 12 mm (tingkatan sedang 

dan kuat). Menurut Dalimartha (2009) daun turi mengandung saponin, 

tanin, glikoside, peroksidase, vitamin A dan B. Padmalochana dan Rajan, 

(2014) menyebutkan bahwa daun turi mengandung saponin, tannin, dan 

flavonoid yang terbukti memiliki efek antimikroba terhadap 

Staphylococcus aures dan Candida sp. Beberapa senyawa metabolit 

sekunder dengan sifat antijamur seperti saponin, tannin, alkaloid, dan 

flavonoid, polifenol, triterpenoid dan beberapa bahan aktif seperti alpha-

mangostin mampu meghalangi pertumbuhan jamur Candida albicans 

(Makhfirah et al., 2020). 

Adanya aktivitas antijamur pada daun turi dapat dilakukan 

pemanfaatan bahan alam sebagai zat aktif salah satu sediaan farmasi 

seperti krim. Sediaan yang setengah padat dan terdiri dari satu atau lebih 

komponen obat yang telah dilarutkan atau terdispersi dalam bahan dasar 

yang sesuai disebut dengan krim (Kemenkes RI, 2020). Sediaan krim 

sering dipilih sebagai sediaan topikal karena mudah digunakan, 
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diformulasikan, bertindak sebagai pelidung yang baik, nyaman dan 

tersebar merata di kulit (Mitha, 2015). Menurut fase terdispersinya, krim 

dikelompokkan menjadi 2 tipe, yaitu tipe air terdispersi dalam minyak 

(A/M) dan minyak yang terdispersi dalam air (M/A) (Utomo, 2016). 

Sediaan krim merupakan salah satu sediaan topikal, dimana 

dalam pembuatannya dibutuhkan beberapa bahan dasar antara lain 

pengemulsi, emolien, pengental, humectan, pengawet, air dan bahan 

aktif lainnya. Salah satu komponen bahan yang mempengaruhi stabilitas 

krim adalah pengental.  Stiffening agent adalah suatu zat yang 

ditambahkan ke dalam suatu formula, yang berfungsi sebagai pengental 

didalam sediaan krim/lotion (Rahmanto,2011). Setil alkohol juga dapat 

memperbaiki stabilitas emulsi O/W, memperbaiki konsistensi atau zat 

pembentuk serta sebagai surfaktan nonionik dan bahan pelembut efektif 

pada produk krim. 

Berdasarkan uraian diatas, untuk membuat formulasi krim 

dengan variasi konsentrasi setil alkohol, maka dilakukan penelitian 

dengan menggunakan komponen alami dari daun turi yang memiliki 

aktivitas sebagai antijamur. Sediaan krim dipilih karena salah satu obat 

dengan cara penggunaan dioleskan langsung pada permukaan kulit untuk 

mengobati berbagai penyakit kulit dengan penggunaan yang praktis dan 

mudah.  

 

B. Rumusan Masalah 

Pertama, bagaimana pengaruh setil alkohol sebagai pengental 

dalam formulasi sediaan krim terhadap mutu fisik dan stabilitas sediaan 

krim? 

Kedua, apakah sediaan krim ekstrak daun turi putih dengan 

variasi konsentrasi setil alkohol memiliki aktivitas antijamur terhadap 

Candida albicans?  

 

C. Tujuan Penelitian 

Pertama, mengetahui pengaruh setil alkohol sebagai pengental 

dalam formulasi sediaan krim terhadap mutu fisik dan stabilitas sediaan.   

Kedua, mengetahui sediaan krim ekstrak daun turi putih dengan 

variasi konsentrasi setil alkohol memiliki aktivitas antijamur terhadap 

Candida albicans. 
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D. Kegunaan Penelitian 

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan peningkatan 

wawasan dan pengalaman peneliti dalam bidang farmasi khususnya 

bidang formulasi bahan alam dan mikrobiologi. Penelitian ini juga 

diharapakan mampu memberikan informasi kepada masyarakat untuk 

memperluas wawasan bahwa daun turi dapat digunakan sebagai 

antijamur yang disebabkan oleh jamur Candida albicans 

  


